BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Model Matematika EPQ (Economic Production Quantity)
dengan tingkat partial Backlogging

Dalam model-model sebelumnya, diasumsikan bahwa pesanan
akan datang tepat pada saat persediaan habis, atau dengan kata lain
kehabisan persediaan tidak akan pernah terjadi. Biaya kehabisan atau
“shortage cost’ diabaikan, sehingga biaya total persediaan hanya
biaya pemesanan atau ordering cost ditambah dengan biaya
penyimpanan atau holding cost saja. Akan tetapi pada kenyataannya
jumlah persediaan akan berkurang dengan meningkatnya suatu
permintaan dari waktu ke waktu, dan memungkinkan terjadinya
kehabisan persediaan. Keadaan ini dinamakan backlogging, yaitu
keadaan dimana suatu pesanan tidak dapat dipenuhi seketika dan
akan dipenuhi kemudian hari.

Dalam model ini kemungkinan kehabisan persediaan sudah
dapat diduga sebelumnya, karena memang sengaja direncanakan
untuk memenuhi permintaan dalam jumlah yang banyak. Dengan
demikian perlu adanya cadangan simpanan dalam suatu perusahaan
untuk memenuhi tingkat permintaan yang besar dan tidak terduga.

Inventor‘Y level (1)

» Waktu (t)

Gambar (4.1) Model EPQ dengan Partial Backlogging
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Gambar (4.1) menggambarkan tentang jumlah persediaan model
EPQ dengan partial backlogging selama periode T'. Sistem produksi
ini diasumsikan permintaan pasar terpenuhi dengan ifem yang
diproduksi. Produksi dimulai pada saat ¢ = 0 dan naik terus-menerus
sampai t+ = T,. Pada saat T; tingkat persediaan mencapai titik
tertinggi. Jumlah persediaan berkurang dan mencapai nol karena
deplesi atau berkurangnya suatu persediaan barang akibat efek
gabungan dari permintaan dan kerusakan pada saat t = T,, kemudian
terjadi kekurangan dan sebagian backlogging. Pada saat t = T;
produksi dimulai lagi dan tingkat backlogging akan dihapus pada ¢ =
T. Siklus berulang setelah waktu 7.

Sistem persediaan terhadap waktu digambarkan sebagai berikut:

I'(t)+afth-tI(t)=P—as™®, 0<t<T, (4.1)
I'(t) + aftP~tI(t) = as?, 0 <t<T, (4.2)
I'(t) = —e%tas?, 0<t<T, (4.3)
I't)= P—as?, 0 <t<T (4.4)
dimana:

I (t) = Persediaan pada saat ¢

I'(t) = Laju perubahan persediaan per satuan waktu
P = Laju produksi
s = Harga jual barang per unit
a = Parameter skala dari distribusi Weibull
B = Parameter bentuk dari distribusi Weibull
T = Panjang siklus persediaan barang
T; = Waktu pada saat produksi selesai
T, = Waktu pada saat persediaan habis
T3 = Waktu pada saat produksi dimulai lagi
6 = Tingkat backlogging

dengan syarat awal I1(0) =0, I(T;) =W, I(T,) =0, I(T3) = —R
dan I(T) = 0.
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Berdasarkan persamaan (4.1) sampai (4.4), dapat diperoleh solusi
sistem persediaan tiap-tiap selang dalam kurun waktu ¢ = 0 sampai
t =T, untuk selang 0 <t < Ty:

I'(t) +afth-11(t) =P —as™®

% + aptP=11(t) = P —as™®. Ny

Dengan memisalkan P(t) = aftf~1, diperoleh faktor integral
A) = eJ aptPdt — gat?

Kemudian kedua ruas pada persamaan (4.5) dikalikan dengan faktor
integral e®t” diperoleh:

di(t
e“tﬁ% + e qBtP11(t) = (P —as™?) ™’

e®P1'(t) + e  apth-11(t) = (P —as™?) eatf

d (v’ 1(6)) X[
~e~ T (P—as7?)e®
f d (e“tBI(t)) = f(P —as™?) e®t? dt
e“tBI(t) = [(P —as™?) e’ qr. (4.6)

Dengan menggunakan Deret Mac Laurin, eatf dapat diganti dengan

;8 2
1+ atf + % + --- . Kemudian dari Deret Mac Laurin diambil dua

suku pertama; persamaan (4.6) menjadi:

et (1) = f (P - as™®)(1 + atP)dt
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e“tﬁl(t) =(P- as_b)f(l + ath)de

ath+l
e?tf1(t) = (P —as™?) <t+ >+c.

p+1

Dari persamaan (4.7) diperoleh solusi persamaan yaitu:

I(t) = (P — as‘b)e_“tB (t + aﬁtf?) +c

dengan syarat awal /(0) = 0, maka:

a.0B+1
1(0) = (P - as‘b)e‘“'oﬁ <0 + i1 >+c

100)=(P—as7®). 1. (0)+c

0=0+c
c=0.

Jadi solusi persamaan (4.1) :

B+1
L) =(P- as‘b)e_“tﬁ <t + ;t_l_ 3 )

Untuk selang0 <t < T, :
I'(t) + aftP~11(t) = as™?

di(t
% + aftP=1I(t) = as7P.

Dengan memisalkan P(t) = aft#~1, diperoleh faktor integral

At) = e @bt at = par?,

(4.7)

(4.8)

(4.9)

(4.10)

Kemudian kedua ruas pada persamaan (4.10) dikalikan dengan faktor

integral eatf diperoleh:
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B dl
e(xt il

AT e’ apth-1(t) = as~P e®t’

e’ 1'(t) + e  aptP-1I(t) = as~? e’

ath
d(e* 1)) bt
dt
fd (e‘“ﬁl(t)) = f asb e’ dt
ea1(t) = as-bf e’ gt (4.11)

Dengan menggunakan Deret Mac Laurin, eatf dapat diganti dengan

1+ ath +—~2 (at ) + --- . Kemudian dari Deret Maclaurin diambil dua
suku pertama persamaan (4.11) menjadi:
T

e®l (1) = f as7? (1 + atP)de
t

T,

e®fI1(t) = asP f (1+ atP)dt

B+1\ |12
ath 8 o | at
I(t) = t+
B 0 TR < ﬁ+1>t

al,P+ atP+1
) (4.12)

1(t) = as~Pe®t” <T2 i1 —1:—[;4_1

Dari persamaan (4.12) diperoleh solusi persamaan untuk selang
0<t<T, yaitu:
aTl,P ! atP+1

B+1 B +1

L(t) = as~b e~ot’ <T2 0 > (4.13)
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untuk selang0 <t < T3 :
I'(t) ==e Stqs~®

i) _ s

dt

dI(t) = —e %tas™b dt

fcu(t) =—fe-5tas-b dt
e—6t
I(t) = as_bT+ c
dengan syarat awal I(T,) = 0, maka :
o—0T;
I(T,) = as™?

+c

Jadi solusi persamaan (4.3) adalah:

o8t _ o—5T,
L(®) = as~ (T>

Untuk selang 0 <t < T :
I't)= P—as?,

() _b
dt S

dI(t) = P—as~ P dt
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f di(t) = f P—as7? at
I(®)=((P—as®)t+c (4.16)
dengan syarat awal I(T) = 0, maka :

I(T)=(P—as™®)T+c
0=(P—-as™®)T+c
c=—(P—-as?)T.

Jadi solusi persamaan (4.4) adalah:
L) =(P—as™?)(t-T) (4.17)

Berdasarkan Gambar (4.1) pada saat t = Ty, maka [, (t) = I,(t).
Oleh karena itu dari persamaan (4.9) dan (4.13) diperoleh:

_ so—b),—atf athtt\ oy —arB aTzﬁH_
(P as )e (t+ g ) =as e T, + e
£B+1
i, (4.18)

Kemudian masing-masing ruas persamaan (4.18) dibagi dengan
—at

B, sehingga diperoleh:

ath+t al,P ! ath*1
(P = as_b) <t + ) AR <T2 i hi —t )

e

B+1 B+1 - B+1
atﬁ+1 atﬁ+1 aY'B+1
Pt—as Pt+P —as™? = as™PT, + as > —2
B+1 B+1 B+ 1
—asPt—as™? i
B+1

ath+1 aT,Pt?

Pt+P =as T, + as™®
F+1 as—°T, + as F+1
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P(t+ GRS\ o8 8 T +aTzﬁ+1
BT T gt Wi

atPtl  qs7b . al,P ™t
+
B+1 P \'?" B+1

(4.19)

B+1
dengan 0 <a <1, >0, t =0, maka aﬁtﬂ = 0. Dari persamaan
(4.19) diperoleh:

as™? _— aT,P+?
P \'? pB+1

ks chzﬁJr1
T; P T, + . (4.20)

‘.,
IR

IR

p+1

Berdasarkan Gambar (4.1) pada saat t = T3, maka I3(t) = I,(t).
Oleh karena itu dari persamaan (4.15) dan (4.17) diperoleh:

e~ 8t _ g—08T,
as™b <T> =(P—as™®)(t-T). (4.21)

Dengan menggunakan Deret Maclaurin dari persamaan (4.21) maka
diperoleh:
1—-6t+-)—(1—6T,+ -
S [( ) 6( B )] =(P=as?)(t-T)

IS [@] = (P-as™®)t-T)

as7b[T,—t] = (P—as™?)(t—T)
as PT,—asPt=Pt—PT—asPt+as™®T
as®T,—as™® T = Pt — PT

as~P(T, - T) = Pt — PT
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PT +as™?(T, — T) = Pt. (4.22)

Masing-masing ruas persamaan (4.22) dibagi dengan P, sehingga
diperoleh:

as™?(T, —T)
t=T+——2 "2
P
b, -T
T35T+% (4.23)

Pada model matematika EPQ dengan tingkat partial backlogging
ini mempertimbangkan beberapa biaya persediaan, antara lain yaitu:

1. Biaya penyimpanan (holding cost)

Berdasarkan Gambar (4.1) biaya penyimpanan terjadi selama T;
dan T,. Biaya penyimpanan tiap unit hasil produksi dilambangkan
dengan C;. Oleh karena itu, nilai sekarang (present worth) dari biaya
penyimpanan (HC) dengan r yang merupakan selisih tingkat diskon
(R) dan tingkat inflasi (i) adalah:

HC =, U L (t) e "t dt + f I (t) e T (i) dt]. (4.24)
0 0

Dengan menggunakan hasil [;(t) pada persamaan (4.9) dan hasil
I, (t) pada persamaan (4.13), maka persamaan (4.24) menjadi:

HC =C, U (P- as_b)e_“tB <t + —) e "t dt
0

B+1
i, aT, B+t
+ “bg-ath (p L 772
fo as e < 2 'B T 1
atﬁ"'l)
— (M40 g |, 4.25
g+1)° (4.25)

Karena 0<a<1, >0, t =0 maka e‘“tﬁ =1, sehingga
persamaan (4.25) menjadi:
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T ath+l
HC =C(, U (P—as_b)<t+ > e "t dt
0

B+1
+sz o (e S
g 20 B+1
B+1
P )e—r(T1+t) dt
p+1
T, atﬁ+1
HC=¢C |(P - as‘b)f e "tt+e dt
T, B+1
+ as_bf ’ e_r(T1+t)_T2 + e_r(T1+t)_&
B+1
— o T(Titt) ¢ e—T(T1+t)_L> dt
B+1

T
HC = C, [(P — as_b) <f t(l—rt+--)dt
0

i atB+1
Y RSt dt>

T,
+as‘b< A—7r(Ty +t)+ )T, dt
0
T, aTB+1
1—r(T;+1t)+ - dt
+[Ca-ra o+ S
T;

= A—-r(Ty+t)+--)tdt
0

T, atﬁ+1
—fo (1—r(T1+t)+--~)'8+1 dt)]
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A T, 3 Ty gtB+1  yqtB+2

HC =C;|(P —as~ t—rtedt+ — dt
1[( )U o B+1  p+1 )

T, aT2ﬁ+1

T;
+as™? <f T, —rT4yT, —rT,tdt +
0

ralyT,P*  ral,Ptt
B+1 B+1

T;
—f t —rTyt —rt? dt
0

dt

T2 qtB*1  raT tP*t1  rath+? )
= dt
-fo B+1 B+1 B+1

HC =¢C, |(P E v 1T ——ﬂrt:—

1[( - ® )< L ey 7y
K raTﬁ+3 )
B+1D(B+3)

~b(T,%2 —rTyT,° 1T3 (LA

+ as < —riiT; ¥ (3'1'1)

raT,T,?*?> raT ﬁ+3 1 1
T E ¢ T22 +_TT1T22

B+1) 28+1) 2 2
+l s ol raf; T, 2
372 T DB BrDE+2)
_leii_ﬂ 426
B+1D(B+3) Seck)

Dengan menggunakan hasil T; pada persamaan (4.20), maka
persamaan (4.26) menjadi:
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1 [as aT, /3+1
—3' "B+ 1
o) B2
a (asP ’ <T2 C;;Tﬁ_ﬁll
" B+DE+2)

R

-b B+1
m (& (Tz L el

B+1(B+3)
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-b B+1
as aT. 1
+Cy.as7? | T2 —r <T2 gt ) T22 ——1rT,3

P B+ 1 2
as™® aT,P+t B+2
oT, P+ m( P <T2 tr1 ) )T
+ -
B+1) B+1)
raT,Pt® 1 p
2B+1) 22
1 [as™® aT,Ptt 2 1 2
+Er P T2+ B-{-l TZ +§TT2
aT2ﬁ+2
B+1D(B+2)
as™® aT,Pt?
ra( iz <T2+ ,Bfl—l >>T2/3+2
+
B+1)(B+2)
+ an | 4.27
GG 27

2. Biaya kekurangan persediaan (shortage cost)

Berdasarkan Gambar (4.1) biaya kekurangan terjadi selama T;
dan T,. Biaya kekurangan persediaan tiap unit hasil produksi
dilambangkan dengan C,. Oleh karena itu, nilai sekarang (present
worth) dari biaya kekurangan persediaan (SC) dengan r yang
merupakan selisih tingkat diskon (R) dan tingkat inflasi (i) adalah:

T3
SC =G, [ f —I; (t)e T(*T24t) gt
. T
+ f —I,(t)e T MH T Ts+t) g | (4.28)
0
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Berdasarkan hasil I53(t) pada persamaan (4.15) dan I,(t) pada
persamaan (4.17), persamaan (4.28) menjadi:

SC = Gyf

aS—b T3
5 j (e—6T2 _ e—&t) e—r(T1+T2+t) dt
0

T
+ (P _ as—b)-f (T _ t) e_T(T1+T2+T3+t)dt
0

as—b T3 T3
SC - CZ [ <f e—6T2—T(T1+T2+t) dt . f e—st—T(T1+T2+t) dt)
0 0

)

T
+ (P _ as—b)(f Te—T'(T1+T2+T3+t)dt
0

T
_f te—r(T1+T2+T3+t)dt)]
0

—b T

as 1 3

SC - CZ [ 5 <__re—6T2—r(T1+T2+t) .
T,
+ _—16—6t—r(T1+T2+t) g
—(6+71) a

+(P—as?) (_TTe—r(T1+T2+T3+t)|Z;

n Ee—r(T1+T2+T3+t)|T 1 ie—r(T1+T2+T3+t) |T)
T (O =—ps’ 0
-b e—6T2—r(T1+T2+T3) e—6T2—r(T1+T2)

as
SC =0, 5 — + ]
e 0T~ 7(T1+T2+T3) e—r(T1+T2))
+ £ S
6+r 6+r
+ (P — as—b) _Ze—r(T1+T2+T3+T)
r

T Te—r(T1+T2+T3+T)
+ _e—T(T1+T2+T3) +

r r
e—T(T1+T2+T3+T) e—T(T1+T2+T3))]

+ —
2 r2
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as—b e—gTz—T(T1+T2+T3) e—é‘Tz—r(Tl‘l'Tz)

sc:cz[(S ( = + .

e—5T3—T(T1+T2+T3) e—T(T1+T2)>

o0+r 541
—1(Ty+Ty+T3+T) e —1r(Ty+Ty+T3)

+(P- as"’)(e -

r2 r2

+ ge—r(T1+T2+T3)):| : (4_29)

Dengan menggunakan hasil T; pada persamaan (4.20) dan T3 pada
persamaan (4.23), maka:

-b -b B+1 -b -b
as as " aT: as as
—5T2—r< T+ —2 FT, +T+ T,— T)
= P P P P
sc c as & e 4
= L2
o) -r

-b -b B+1
as ,as " aTl, \
—6T2—r< p L2t—p — B+l TZ)

e
4+
b A b b 7 B b b
as” as” as” as~Par,Ptt ,as” as”
e—6< T, T>—r< P Tt T o T
4+
d+r
as™®  as7Par,Ft?
=T Tz: i +T,
e P P L+1
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7
-b —b o B+l - b
as as ’aT, as _as
e_r< P 2t paq tltTt—p—h=—p T)
2
b —b o B+l = b
as as ’aT, . ,as _as
—T< P 2 P - ﬁ+1 t Tz +T+ P Tz P T>
Te
+ . (4.30)

3. Biaya kerugian (lost sale cost)

Biaya kerugian merupakan biaya yang hilang yang harus
ditanggung penjual akibat sebagian pembeli tidak dapat mendapatkan
barang tepat waktu dan tidak ingin menunggu barang datang,
sehingga pelanggan pergi ke tempat lain.

Berdasarkan Gambar (4.1) biaya kerugian terjadi pada selang
(0, T3). Biaya kerugian tiap unit hasil produksi dilambangkan dengan
C3;. Oleh karena itu, nilai sekarang (present worth) dari biaya
kerugian (LSC) tiap unit dengan r yang merupakan selisih tingkat
diskon (R) dan tingkat inflasi (i) adalah:

T3
LSC = C3f (1-e %) as~Pem(htTattgy
0
T3
LSC = C3 e T (T1+T2) gg=b f (1—e %) eTtdt
0
T T
LSC = C;e "(T1+T2) gg=b <J e "t dt —J e G+t dt)
0 0

LSC = C; e "(T1+T2) gg=b <ie‘”

-r

T3 1 T3
- - e—(6_+r)t
0 —(0+71)

0

=i —(r+8)T:
LSC = C3 e—T(T1+T2) ClS_b <e s 1 e (r+6)Ts __ 1)

+
—r o+r
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1— e—TT3 e—(r+6)T3 A |

LSC = C3e " (T1#T2) gg=P < +
' r r+46

1
). (4.31)

Dengan menggunakan hasil T; pada persamaan (4.20) dan T, pada
persamaan (4.23), maka persamaan (4.31) menjadi:
as™® _ . as? ar,Fft! )

2

LSC=C3e_< R B 25

-b

1 e—r<T+a‘;, e aSP_b.T)
oy
r
—(r+5)<T+%;b.Tz— #.T) .
e —
+as™? (4.32)

r+6

4. Biaya persiapan (sef up cost)

Biaya persiapan (set up cost) atau biaya pemesanan (ordering
cost) merupakan biaya yang muncul akibat dari adanya pemesanan
baru.

Berdasarkan Gambar (4.1) biaya persiapan pada siklus pertama
produksi adalah C,. Pada saat siklus awal dan pada saat poduksi
kedua, biaya persiapan tiap unit hasil produksi terjadi pada saat
t =T, +T, + T;, dimana kekurangan mencapai titik maksimum.
Oleh karena itu, nilai sekarang (present worth) dari biaya persiapan
(STC) tiap unit dengan r yang merupakan selisih tingkat diskon (R)
dan tingkat inflasi (i) adalah:

STC = Cy + C4(1 - 7 (Ty + T, + T3)). (4.33)

Dengan menggunakan hasil T; pada persamaan (4.20) dan T, pada
persamaan (4.23), maka persamaan (4.33) menjadi:

as? as™b czszﬁJr1
STC:2C4_C4.7'< P T2+ P o B+1 )—C4.T.T2
asP asP
— Cy.1 <T + 2 T, — 2 .T>. (4.34)
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5. Pendapatan penjualan (sale revenue)

Pendapatan penjualan (sale revenue) merupakan biaya yang
didapat suatu perusahaan dari penjualan suatu barang produksi.
Berdasarkan Gambar (4.1), produksi dalam periode 7" merupakan
suatu permintaan dari penurunan mutu suatu barang produksi. Hal ini
terjadi selama periode T; dan periode T,. Selama periode T, produksi
merupakan suatu permintaan dan backorder. Oleh karena itu, nilai
sekarang (present worth) dari pendapatan penjualan (SR) tiap unit
dengan r yang merupakan selisih tingkat diskon (R) dan tingkat
inflasi (i) adalah:

SR=s U as e Tt dt + f as Pe "Mt g
0 0
T
+-f Pe—T(T1+T2+T3+t) dt]
0

Ty T,
e "t dt + as‘b“e‘rTlJ et dt

SR = as‘b“f
0

0
T

+-f S P e—T(T1+T2+T3+t) dt
0

—rt1Th —rt T2
SR = as~P*1 s bl S —
B Tl
—rt T
+ s P e T(Ti+T2+T3)
—r
0
_ T L) 5 =nT:
SR — as_b+1 <i> + as_b+1 e_rTl <£>
r r
—1r(Ty+Ty+T5) PR
+ s P e TUatlatls () O (4.35)

Dengan menggunakan hasil pada persamaan (4.20) dan (4.23), maka
persamaan (4.35) menjadi:
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as as e
SR = —_
r 5 r
-b b +1 -b -b
as as aT, as as
—r< T, b +T,+T+ T,— T>
P P P P
sPe A+
r
-b -b B+1 —b —b
as as™” aT, as as
—T'( TZ t i t Tz +T+ TZ_ T+T)
sPe P P L+1 P P

- (4.36)

Fungsi tujuan untuk model matematika EPQ dengan partial
backlogging ini adalah untuk memaksimumkan laba bersih tiap
satuan waktu (Net Profit). Dengan total laba bersih tiap satuan waktu
(NP) merupakan pengurangan biaya penyimpanan (holding cost),
biaya kekurangan (shortage cost), biaya persiapan (set up cost), dan
biaya kehilangan (lost sale cost) terhadap pendapatan penjualan (sale
revenue).

Jadi total laba bersih tiap satuan waktu adalah:

N
NP = (SR — HC — SC — STC — LSC) z et —¢,
n=0

1—e_TNT
NP = (SR — HC — SC — STC — LSC) ( ) N\ Y (4.37)

1-e~T

dimana SR (sales revenue) dapat dilihat pada persamaan (4.36), HC
(holding cost) pada persamaan (4.27), SC (shortage cost) pada
persamaan (4.30), STC (set up cost) pada persamaan (4.34), dan LSC
(lost sale cost) pada persamaan (4.32.).

1.2 Penerapan Model Matematika EPQ (Economic Production
Quantity) dengan tingkat partial Backlogging pada UD.
Bagus Agriseta Mandiri

Berdasarkan hasil penelitian pada UD. Bagus Agriseta

Mandiri, diperoleh data pada bulan April 2012 dengan periode waktu
selama 30 hari sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil penelitian pada UD. Bagus Agriseta Mandiri

Jenis @& C, c3 C, P
Keripik | (Rp)/hari | (Rp)/hari | (Rp)/hari | (Rp)/siklus | (kg)

Apel 100 245 500 220000 450
Nanas 100 245 500 350000 300
Nangka 100 245 500 250000 350

Sumber : data sekunder

dimana

C; : Biaya penyimpanan per unit per satuan waktu

Cy : Biaya kekurangan persediaan per unit per satuan waktu
Cs : Biaya penjualan yang hilang per unit per satuan waktu
Cy : Biaya persiapan per siklus produksi

P : Laju produksi

1.2.1 Menguji Sebaran Data

Data hasil produk tidak sempurna UD. Bagus Agriseta Mandiri
yang telah diperoleh pada bulan April 2012 diuji sebaran datanya
menggunakan software minitab dengan mencari nilai Anderson
Darling. Dari ketiga data keripik tersebut didapatkan nilai Anderson
Darling yang relatif kecil yang artinya ketiga data tersebut
berdistribusi Weibull (Hines dan Montgomery, 1972). Adapun data
hasil produk yang perishable dan hasil pengujian data dapat dilihat
pada lampiran 1 dan lampiran 2, sedangkan untuk nilai parameter
skala (&) dan parameter bentuk (f) dapat dilihat pada Tabel 4.2:

Tabel 4.2 Hasil perhitungan parameter a dan

Jenis Keripik a B
Apel 0,53 1,218
Nanas 0,36 1,050
Nangka 0,34 1,140

Sumber: data sekunder
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1.2.2 Hasil perhitungan Model Matematika EPQ (Economic
Production Quantity) pada Produk Perishable dengan
Partial Backlogging pada UD. Bagus Agriseta Mandiri

Untuk memperoleh keuntungan yang maksimal (Net Profit)
terlebih dahulu dicari nilai T, atau waktu perkiraan pada saat
persediaan habis. Nilai T, didapat setelah dilakukan substitusi dari
data yang didapat pada Tabel 4.1 dan mengasumsikan data yang lain,
yaitu nilai § sebesar 0,04 dan nilai r sebesar 0,005 pada persamaan
(4.37). Setelah itu dilakukan perhitungan dengan menggunakan
bantuan maple dengan cara menurunkan NP terhadap 7, sama
dengan nol, dikarenakan nilai 7, yang dicari sangat kompleks untuk
diselesaikan secara manual.

ONP
aT,
Tabel 4.3 Hasil perhitungan nilai T,
Jenis Keripik T, (hari)
Apel 16.0
Nanas 21.5
Nangka 20.7

Sumber: data sekunder

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat pada keripik apel waktu perkiraan
pada saat persediaan habis (T,) adalah pada hari ke- 16. Pada jenis
keripik nanas dan nangka berturut-turut waktu perkiraan pada saat
persediaan habis adalah pada hari ke- 21 untuk keripik nanas dan hari
ke- 20 untuk jenis keripik nangka. Adapun data hasil pengujian untuk
jenis keripik apel, nanas, dan nangka dapat dilihat pada Lampiran 3
untuk jenis keripik apel, Lampiran 4 untuk jenis keripik nanas, dan
Lampiran 5 untuk jenis keripik nangka.

Nilai dari (T,) untuk masing - masing jenis keripik digunakan
untuk perhitungan biaya penyimpanan (holding cost), biaya kerugian
(lost sale cost), biaya kekurangan persediaan (shortage cost), biaya
persiapan (set up cost), dan pendapatan penjualan (sales revenue).
Hasil perhitungan dapat dilihat padaTabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Biaya persediaan model EPQ dengan partial backlogging
pada UD. Bagus Agriseta Mandiri

Biava Keripik Apel Keripik Nanas | Keripik Nangka
. (Rp) (Rp) (Rp)
SR 37.516.553 24.664.592 28.730.128
HC 220.705 320.979 289.013
LSC 45.625 48.228 47.050
STC 386.860 603.570 432.607
SC 36.262.145 22.874.377 27.070.063
Sumber: data sekunder
dimana:
SR : pendapatan penjualan (sales revenue)
HC : biaya penyimpanan (holding cost)
LSC  : biaya kerugian (lost sale cost)
STC  : biaya persiapan (set up cost)
SC : biaya kekurangan persediaan (shortage cost)

Selanjutnya dihitung laba maksimum (net profit) dengan
bantuan software maple dengan rumus :

NP = (S.R—S.T.C—H.C—S.C—L.S.C)(

i) ¥ e—TNT
e—1T ) — Gy

Tabel 4.5 Net profit model EPQ dengan partial backlogging pada
UD. Bagus Agriseta Mandiri

Jenis Net profit (NP)
Keripik (Rp)
Apel 4.048.284
Nanas 5.453.317
Nangka 6.078.362

Sumber: data sekunder
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Dari Tabel 4.5, didapatkan laba maksimum untuk satu kali
siklus produksi yang didapat UD. Bagus Agriseta Mandiri dengan
menggunakan model EPQ dengan partial backlogging adalah
sebesar Rp. 4.048.284,00 untuk jenis keripik apel, Rp. 5.453.317,00
untuk jenis keripik nanas dan Rp. 6.078.362,00 untuk jenis keripik
nangka. Selanjutnya hasil yang diperoleh pada Tabel 4.5 akan
dibandingkan dengan hasil laba maksimum yang diperoleh dari UD.
Bagus Agriseta Mandiri.

Tabel 4.6 Net profit diperoleh dari perusahaan

Jenis Net profit (NP)
Keripik Rp)
Apel 3.125.000
Nanas 4.205.000
Nangka 4.612.500

Sumber: data primer

Jika dibandingkan net profit yang didapat perusahaan
menggunakan model EPQ dengan partial backlogging dengan net
profit yang didapat perusahaan menghasilkan laba yang sedikit lebih
besar dari net profit yang didapat oleh perusahaan. Untuk jenis
keripik apel menghasilkan laba lebih besar Rp. 923.284,00 atau
sekitar 29,54 %, sedangkan untuk keripik nanas menghasilkan laba
lebih besar Rp. 1.248.317,00 atau sekitar 29,6 %, dan untuk keripik
nangka menghasilkan laba lebih besar Rp. 1.465.862,00 atau sekitar
31,8 %. Dengan demikian, perusahaan dapat menggunakan model
EPQ dengan partial backlogging untuk memperkirakan waktu
persediaan barang habis dan memaksimumkan laba perusahaan.
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